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ABSTRACT

Konflik bersenjata yang berlangsung di Aceh selama bertahun-tahun telah menyebabkan banyak dampak negatif. Banyaknya kasus
pembunuhan, penghilangan orang secara paksa, dan pengungsian mengakibatkan banyak perempuan menjadi janda konflik yang
harus menanggung berbagai permasalahan terkait status dan posisinya sebagai janda. Berbagai permasalahan tersebut dapat
memberikan dampak negatif pada Psychological Well Being para janda konflik. Psychological Well Being dibutuhkan para janda
konflik untuk melanjutkan hidup secara optimal dan memiliki pencapaian positif dengan memaksimalkan potensi diri.
Psychological Well Being dapat dibangun melalui Sense of Community. Penelitian ini bertujuan untuk melihat secara empiris
hubungan antara Sense of Community dengan Psychological Well Being pada janda konflik di Aceh Utara. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan metode penentuan jumlah sampel menggunakan insidental. Sampel
penelitian berjumlah 70 orang janda konflik di Aceh Utara yang berusia 35-65 tahun yang peneliti jumpai di lapangan. Alat ukur
yang digunakan adalah skala Sense of Community yang peneliti susun berdasarkan teori milik McMillan & Chavis (1986) dan skala
adaptasi Psychological Well Being milik Ryff (1989). Uji hipotesis menggunakan Product Moment Correlation Pearson
menunjukkan nilai p= 0,000 lebih kecil dari 0,05 (p


